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Abstract

This research was conducted to facilitate the availability of additional information for students at
Agriculture vocational schools of valid enrichment books, which can support the implementation of
enrichment programs so information more relevant, contextual and focused on learning objectives. The
enrichment book was developed based on the use of varying doses of Potassium (K) in CpMMV-
resistant soybean plants. The development model used is ADDIE, and this enrichment book has been
tested for the feasibility of its material aspects, presentation, language and graphics by validators. The
overall average score of the validation results was 88.45 with the meaning of very good, with details:
material aspect 91.7 (very good), presentation 88.7 (very good), language 84.7 (good), graphics 88.7
(Very good). The enrichment book that has been developed is declared feasible and ready to be used in
learning activities, especially enrichment programs in at Agriculture vocational schools.
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Pendahuluan
Kedelai (Glycine max) dinyatakan sebagai salah satu komoditas utama masyarakat Indonesia, namun
pemenuhan kebutuhannya belum tercukupi dari hasil produksi dalam negeri (sebesar 9,15% dari
akumulasi kebutuhan) yang menunjukkan bahwa produktivitas dan kualitas kedelai rendah
(Kardiyono et al., 2018). Salah satu penyebab rendahnya produktivitas dan kualitas kedelai yaitu
adanya Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) berupa kutu kebul (Bemisia tabaci) (Marwoto &
Inayati, 2011; Padilha et al., 2021; Sani et al., 2020; L. B. Silva et al., 2024). CpMMYV, salah satu jenis virus
penyerang tanaman, dibawa oleh Bemisia tabaci (Gambley et al., 2022; Sutrisno & Kuswantoro, 2016).
Virus ini mengakibatkan kelainan pada daun, seperti mosaik, klorosis, nekrosis, distorsi, dan kerdil
(Brito et al., 2012; Kulsum et al., 2016). Kendala pemenuhan kebutuhan kedelai karena hama dan virus
ini perlu diantisipasi (F. B. da Silva et al., 2020). Upaya perbaikan varietas mampu menghasilkan
genotipe kedelai tahan CpMMYV, yakni: galur UM 4-1, UM 7-2, UM 2-4, UM 7-6, dan UM 6-2 (Zubaidah
et al., 2010).

Pemupukan merupakan upaya untuk meningkatkan dan memaksimalkan produksi kedelai (J.
Li et al., 2022) karena pupuk adalah salah satu penentu dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Liana et al., 2021; Septiani et al., 2021; Timotiwu et al., 2020). Semakin efektif proses tumbuh
kembang tanaman, berkaitan dengan metabolisme dan mempengaruhi hasil produksi (Hasnelly et al.,
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2021; Y. Li et al.,, 2020). Contoh unsur yang penting dalam hal ini adalah K (Hopkins & Huner, 2004;
Wang et al., 2015) yang berdampak efektif dengan memperhatikan dosis penggunaannya pada masing-
masing tanaman (Tyas et al., 2017). Takaran dosis yang diberikan berhubungan dengan penyerapan
dan pemanfaatannya pada tanaman (McKenzie, 2013; Suyanto et al., 2023; Tyas et al., 2016; Xu et al.,
2020). Berdasarkan hal ini, maka dapat diketahui pengaruhnya terhadap performansi tanaman kedelai.
Performansi tanaman meliputi: aspek ketahanan, morfologi, anatomi, serta agronomi (Tyas, 2017;
Zubaidah et al., 2020).

Informasi terkait hasil penelitian pengaruh dosis K terhadap performansi kedelai tahan
CpMMYV menjadi hal baru terutama bagi siswa SMK jurusan Pertanian karena dapat memberi dampak
positif dan digunakan sebagai bekal pengetahuan dalam pengaplikasiannya di dunia pertanian. Di
jurusan ini, terdapat kompetensi keahlian khusus yaitu Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura,
yang mempersiapkan siswa dalam penguasaan ranah belajar (kognitif, afektif, psikomotor) dalam
menerima serta memproses/menerapkan kompetensi tanaman pangan dan hortikultura (Badan Standar
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022a). Analisis kebutuhan telah dilakukan pada guru SMK
jurusan Pertanian melalui wawancara serta pada 35 siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Batu melalui angket,
dengan hasil menunjukkan dibutuhkan adanya suplemen dalam bentuk buku pengayaan bagi siswa
pada Mata Pelajaran Menjalankan Agribisnis Tanaman Pangan dan Palawija, pada Standar Kompetensi
Budidaya tanaman kentang dan kacang tanah, pada Kompetensi Dasar (KD) 2: Melakukan budidaya
tanaman pangan dan palawija. Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran dan KD tersebut tidak
memberi tindakan remidial dan pengayaan pada siswa. Hal ini dikarenakan sistem penilaian yang
diberlakukan guru tidak hanya beracuan pada hasil tes tulis saja, karena sebagian besar kegiatan siswa
dilakukan di lapangan, sehingga penilaian juga dilakukan berdasarkan dari interaksi siswa dalam
kegiatan pembelajaran sehingga pada KD ini, 100% nilai siswa sudah mencapai nilai ketuntasan belajar.
Dengan kondisi demikian, perlu dilakukan program pengayaan berupa belajar kelompok maupun
belajar mandiri sesuai hal yang diminati untuk memperdalam dan memperluas kompetensi yang
dipelajari (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2017; Munna & Kalam, 2021) serta dapat
dilakukan dengan pemberian buku pengayaan, yang memuat materi tambahan untuk memperkaya
informasi terkait mata pelajaran yang bisa diperoleh siswa selain buku (Bintarto, 2021; Muryani &
Mulyani, 2019; Tasrifah et al., 2022). Adanya informasi yang diberikan melalui program pengayaan dan
disajikan dalam bentuk buku pengayaan menjadikan pemanfaatan informasi lebih kontekstual dan
terarah (Asrizal et al., 2021Db).

Buku pengayaan merupakan bentuk dari buku non teks pelajaran yang tersedia di pustaka
sekolah guna memfasilitasi siswa dalam mendapatkan pengalaman belajar (KEMENDIKBUD, 2016).
Buku pengayaan memuat materi pembelajaran, pengembangan dari materi pembelajaran berbasis ilmu
pengetahuan, serta pengembangan konten pengetahuan, berupa fakta, konsep, dan prosedur, serta
pengetahuan metagkognitif (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014). Buku pengayaan bermuatan
materi dapat meningkatkan dan memaksimalkan penguasaan IPTEKS (Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan, 2022b) sehingga dibutuhkan untuk memudahkan siswa dalam belajar dan
sebagai alternatif sumber belajar (Fitria & Wisudawati, 2018; Suemi, 2023). Dengan penggunaan buku
pengayaan, pengetahuan siswa dapat meningkat (Asrizal et al., 2020). Dampak positif penggunaan
buku pengayaan adalah dapat meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa (BAGCECI &
KORKMAZ, 2022).

Pengembangan buku pengayaan merupakan salah satu langkah penting yang dapat dilakukan,
terutama dalam konteks pendidikan di SMK jurusan Pertanian. Buku pengayaan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dengan menyediakan informasi tambahan yang valid dan relevan bagi para
siswa. Penggunaan buku pengayaan dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna
(Kurniawati & Maulana, 2019). Dampak positif lain yang diharapkan adalah adanya peningkatan hasil
belajar siswa (Astra & Saputra, 2018). Buku pengayaan yang dikembangkan menyajikan informasi
terkait budidaya tanaman pangan dan palawija, seperti efektivitas penggunaan dosis K terhadap
performansi genotipe tanaman kedelai yang tahan CpMMYV, dapat digunakan sebagai bekal bagi siswa
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dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari (Jufrida et al., 2022; Khairunnisa &
Mayrita, 2019). Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga mendukung
pengembangan keterampilan yang lebih aplikatif dalam bidang pertanian. Dalam jangka panjang,
diharapkan penguasaan materi ini dapat mendukung produksi kedelai dengan kualitas tinggi dan
meningkatkan hasil kedelai, khususnya di Indonesia.

Metode

Jenis penelitian berupa pengembangan berdasarkan model pengembangan ADDIE. Tahapan yang
dilakukan dengan model pengembangan ini, antara lain: Analyze, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate (Branch, 2009). Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop karena keterbatasan waktu dan
biaya. Tahapan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan kegiatan pengembangan dengan adanya
evaluasi di setiap tahapannya sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya, sehingga penggunaan model
pengembangan ini dinilai lebih lengkap dan rasional (Nababan, 2020). Prosedur pengembangan buku
pengayaan disajikan pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan

v
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v S 7

Perumusan Tujuan Evaluasi
Perencanaan Kegiatan )
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Gambar 1. Prosedur pengembangan buku pengayaan dengan model pengembangan ADDIE.
Sumber: Branch (2009) dengan modifikasi
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Tahap analyze dilakukan melalui analisis kebutuhan terhadap kebutuhan buku pengayaan yang
akan dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Wawancara pada guru dan pengisian angket siswa di SMK Negeri 2 Batu dipilih
sebagai teknik pengumpulan data. Tahap design dilakukan dengan melakukan perancangan draf awal
buku pengayaan dengan komponen penyusun, antara lain sebagai berikut: kulit buku, bagian awal,
bagian isi buku, dan bagian akhir buku (KEMENDIKBUD, 2016). Buku pengayaan yang dikembangkan
beracuan pada hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu mengenai pengaruh dosis K
terhadap performansi genotipe kedelai tahan CpMMYV. Aspek materi yang akan disajikan di dalam
buku pengayaan disesuaikan dengan materi siswa beracuan pada Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar yang telah disesuaikan pada tahap analyze, sebelumnya. Di dalam buku pengayaan, akan
disajikan materi mendalam mengenai topik yang dibahas di kelas, dengan informasi-informasi terbaru
yang belum pernah didapatkan siswa. Tahap selanjutnya yakni develop, untuk menguji kelayakan draf
buku pengayaan dalam aspek materi, kegrafikaan, bahasa, dan penyajian oleh validator yang telah
ditentukan berdasarkan bidang ilmu dan kepakarannya menggunakan lembar penilaian yang diadopsi
dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan tahun 2014. Hasil validasi menentukan kelayakan, serta ada atau
tidaknya revisi terhadap buku yang dikembangkan. Pedoman penentuan kelayakan draf buku
tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Ketentuan Kelayakan Buku Pengayaan
Total Skor Akhir Makna
=285 Layak = Sangat Baik
55 < skor > 85 Layak = Baik
<55 Tidak Layak (TL)

Sumber: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Penelitian yang dilakukan telah menghasilkan buku pengayaan yang layak digunakan

dalam program pengayaan di sekolah berdasarkan hasil uji validasi dari validator yang telah
ditentukan. Buku pengayaan ini dapat digunakan untuk menunjang kegiatan pengayaan dalam hal
memberi informasi tambahan yang menarik bagi siswa di SMK Jurusan Pertanian, sehingga
mampu meningkatkan motivasi belajar dan literasi. Acuan materi/topik pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang digunakan, dengan memperkaya informasi melalui hasil penelitian terkait
materi yang dibahas. Di dalam buku pengayaan, dilengkapi dengan adanya berbagai fitur menarik
dengan tagline “Kamu Harus Tahu”, “Ayo Kita Coba”, dan “Ingat ya!” yang dapat mengajak siswa
termotivasi dalam membacanya. Buku pengayaan yang dikembangkan dan hasil uji kelayakan oleh
validator yang telah dilakukan, disajikan dalam Tabel 2 hingga Tabel 6 berikut.
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Tabel 2.

Hasil Pengembangan Buku Pengayaan

No. Bagian Buku Pengayaan Gambar
1 Kulit Buku(Bagian depan dan
bagian belakang)
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No. Bagian Buku Pengayaan

Gambar

3 Bagian Isi

Pada bagian isi, memuat
materi yang sesuai dengan
tingkat usia serta karakteristik
pembaca, yakni siswa SMK
jurusan Pertanian memenuhi
kriteria aspek materi
berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, bahasa,
penyajian, serta kegrafikaan
melalui proses validasi ahli.
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No. Bagian Buku Pengayaan Gambar
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Tabel 3.
Hasil Penilaian Validator Ahli Materi

. Skor  Bobot Sub
Aspek Butir S) (B) (SxB) Total Makna

Materi mendukung tercapainya tujuan

pendidikan nasional. ? 2 18

Materi tidak melanggar peraturan dan

1 1 1
perundang-undangan di Indonesia. 0 0

Materi merupakan karya asli (bukan
hasil plagiat), tidak mengandung
isumenimbulkan masalah SARA, dan

Layak =
Materi bebas dari diskriminasi gender. 94 aya

Sangat Baik

Materi memiliki kebenaran ilmiah
sesuai dengan perkembangan ilmu 10 3 30
pengetahuan terbaru, valid, dan tepat.

Materi mengoptimalkan pemanfaatan
sumber yang relevan dengan kondisi
Indonesia dan berkaitan erat dengan
konteks kebangsaan.

Penyajian materi disusun secara
terstruktur, sistematis, jelas, dan 9 3 27
mudah dimengerti.

Penyajian materi mendukung

perkembangan sikap spiritual dan 9 3 27
Penyajian _ sosial. 88

Penyajian materi memperluas

pengetahuan serta meningkatkan 8 2 16

motivasi untuk berpikir kritis.

Layak =
Sangat Baik

Penyajian materi mengasah
keterampilan, kreativitas, serta inovasi.

Layak =

R 1
erata ? Sangat Baik

Uji kelayakan disajikan pada Tabel 3 terkait aspek materi dan penyajian pada buku
pengayaan yang dikembangkan. Hasil validasi oleh validator ahli materi mendapat rerata skor
sebesar 91. Dengan rerata ini, maka hasi validasi ditempatkan pada kategori “layak” dengan makna
“sangat baik”. Skor yang diperoleh menunjukkan bahwa materi yang termuat pada buku
pengayaan sesuai dengan materi yang seharusnya diterima oleh sasaran pembaca, yaitu siswa SMK
kelas XI jurusan Pertanian dengan program keahlian Agribisnis Produksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura (APTH). Buku pengayaan yang telah dikembangkan juga memuat materi yang berisi
informasi yang lebih luas dan dalam serta mampu memperkaya informasi pada buku teks yang
digunakan pada jenjang pendidikan tertentu (Husamabh et al., 2015; Syah & Yustina, 2021). Buku
pengayaan yang dikembangkan sudah memenuhi standar kelayakan dalam hal materi yang
disajikan serta cara penyajiannya. Dengan demikian, buku pengayaan sudah dapat digunakan
dalam program pengayaan kegiatan pembelajaran.
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Tabel 4.
Hasil Penilaian Validator Ahli Kegrafikaan

. Skor Bobot Sub
Aspek Butir S) (B) (SxB) Total Makna

Kulit buku (cover): ilustrasi
menggambarkan isi, jenis huruf
dipilih dengan memperhatikan
keterbacaan yang tinggi, tulisan 9 2 18
mudah dibaca, menarik, komposisi
seimbang antara kulit depan,
punggung dan belakang Lavak =
Kegrafikaan Tata letak isi buku konsisten dan 88 yax=
. 9 3 27 Sangat Baik
selaras dengan kulit buku

Jenis, ukuran huruf, dan penomoran
pada seluruh isi buku konsisten

Ilustrasi sesuai dengan target
pembaca, serta berfungsi untuk
memperjelas dan memperkuat
pemahaman terhadap materi

Penyajian materi disusun secara
terstruktur, sistematis, jelas, dan 10 3 30
mudah dimengerti.

Penyajian materi mendukung
perkembangan sikap spiritual dan 10 3 30
sosial. 6 Layak =

P . 9
enyayian Penyajian materi memperluas Sangat Baik

pengetahuan serta meningkatkan 9 2 18
motivasi untuk berpikir kritis.

Penyajian materi mengasah
keterampilan, kreativitas, serta 9 2 18
inovasi.

Layak =

Rerat 92
eratd Sangat Baik
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Uji kelayakan terhadap aspek kegrafikaan dan penyajian disajikan pada Tabel 4. Hasil
positif didapatkan dari rerata skor yang diperoleh sebesar 92. Makna dari skor tersebut adalah
buku pengayaan yang dikembangkan dikategorikan “layak” dengan makna “sangat baik”. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek visual dan penyajian buku sudah memenuhi standar ketentuan dan
diharapkan dapat mendukung pembelajaran secara efektif. Aspek tersebut telah memenuhi aturan
dalam penyusunan buku pengayaan (Sitepu, 2012). Aspek penyajian dalam buku pengayaan yang
telah dikembangkan, meliputi: ukuran kertas yang digunakan, yaitu kertas A5 dengan bentuk
portrait, sehingga lebih sederhana dan ringan untuk dibawa, proporsi gambar dan tulisan yang
seimbang, penggunaan warna sehingga menarik dan meningkatkan motivasi membaca, serta
pengaturan spasi kiri-kanan sehingga tampak rapi. Aspek kegrafikaan dalam buku pengayaan
yang dikembangkan meliputi: jenis huruf dan ukurannya sans-serif yang tidak berkait dan mudah
dibaca, yaitu dengan menggunakan font “Arial Unicode MS” dengan ukuran 11 pt. Oleh karena
itu, buku ini sudah dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam program pengayaan. Selanjutnya,
dilakukan uji kelayakan oleh validator pengguna untuk memastikan bahwa buku tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan harapan penggunanya.



Tabel 5.
Hasil Penilaian Validator Pengguna

. Skor  Bobot Sub
Aspek Butir S) (B) (SxB) Total Makna

Bahasa yang digunakan
memperhatikan aspek etis,
estetis, komunikatif dan 7 4 28
fungsional, sesuai dengan

Bahasa sasaran pembaca. 70
Bahasa (ejaan, tanda baca,
kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan kaidah Bahasa

Layak =
Baik

Indonesia.

Penyajian materi disusun secara
terstruktur, sistematis, jelas, dan 8 3 24
mudah dimengerti.

Penyajian materi mendukung
perkembangan sikap spiritual 8 3 24
dan sosial.

Penyajian 82
Penyajian materi memperluas
pengetahuan serta
meningkatkan motivasi untuk

Layak =
Baik

berpikir kritis.

Penyajian materi mengasah
keterampilan, kreativitas, serta 8 2 16
inovasi.

Layak =

Rerata 76 Baik

Hasil validasi untuk menilai kelayakan buku pengayaan yang dilakukan oleh validator
pengguna disajikan dalam Tabel 5, dengan hasil menunjukkan rerata skor yang diperolah sebesar
79. Pengembangan buku pengayaan yang dilakukan dikategorikan “layak” dengan makna “baik”.
Hal ini mengindikasikan buku telah memenuhi sebagian besar kriteria yang diperlukan untuk
digunakan sebagai bahan ajar. Bahasa yang dipilih mudah dimengerti dan dipahami oleh pembaca
karena tingkat pemilihan kata yang digunakan disesuaikan dengan sasaran pembaca, sehingga
tidak terlalu banyak istilah kata yang tidak dimengerti, walaupun sudah ada glosarium di bagian
akhir buku pengayaan. Selain memberikan penilaian kuantitatif, para validator juga memberikan
masukan kualitatif berupa saran-saran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas buku. Saran
yang diberikan disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6.
Saran Validator untuk Perbaikan Buku Pengayaan
Aspek Saran
Materi - Tambahkan pendahuluan mengenai pentingnya
penggunaan pupuk
Penyajian - Tambahkan indeks
- Penyajian gambar perlu disebutkan dalam
kalimat/paragraf
- Tambahkan rangkuman
Kegrafikaan Perlu revisi kesalahan penulisan pada sampul belakang
Bahasa Perhatikan ejaan dan penggunaan bahasa yang ilmiah
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Saran dari validator diberikan pada berbagai aspek penilaian disajikan pada Tabel 6. Saran-
saran tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku
pengayaan agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Saran yang diberikan bukan
merupakan kesalahan fatal, melainkan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan atau revisi.
Demi semakin meningkatkan kualitas buku pengayaan yang dikembangkan, maka dilakukanlah
revisi kecil. Hasil revisi yang dilakukan terhadap buku pengayaan disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Revisi yang Dilakukan

Aspek Hal yang Perlu Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Pendahuluan mengenai Belum terdapat Sudah terdapat
Materi pentingnya penggunaan pendahuluan pendahuluan mengenai
pupuk mengenai pentingnya  pentingnya penggunaan
penggunaan pupuk pupuk
Indeks Belum terdapat indeks  Sudah terdapat indeks
Penyebutan penyajian Terdapat beberapa Penyajian gambar perlu
gambar penyajian gambar sudah disebutkan dalam
.. yang belum kalimat/paragraf
Penyajian disebutkan dalam
kalimat/paragraf
Rangkuman Belum terdapat Sudah terdapat
rangkuman rangkuman
Bahasa Ejaan dan penggunaan Terdapat kesalahan Perbaikan terhadap ejaan
bahasa ejaan dan penggunaan dan penggunaan bahasa
bahasa yang kurang lebih ilmiah
ilmiah
Kegrafikaan Kesalahan penulisan pada  Terdapat kesalahan Perbaikan penulisan pada

sampul belakang penulisan pada

sampul belakang

sampul belakang

Revisi buku pengayaan yang telah dilakukan disajikan dalam Tabel 7. Revisi merupakan
bentuk respons terhadap saran yang telah diberikan oleh validator. Revisi ini dilakukan beracuan
pada berbagai saran yang diberikan. Proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas buku
pengayaan, memperbaiki buku pengayaan sehingga mampu meningkatkan kualitas buku
pengayaan yang layak dan siap digunakan dan menunjang program pengayaan, serta memberi
informasi lebih luas yang mudah dipahami oleh siswa (Andira et al., 2021). Buku pengayaan yang
dikembangkan diharapkan memiliki kualitas pada berbagai aspek yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Setelah melalui tahapan revisi, buku pengayaan yang telah
dikembangkan dinilai sudah memenuhi kriteria kelayakan yang ditetapkan, sehingga siap
digunakan dalam program pengayaan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, buku ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang efektif dalam mendukung proses belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka di bidang yang relevan. Hal ini menekankan pada hakikat
dasar buku pengayaan yang diperlukan untuk memberi informasi tambahan yang lebih luas dan
dalam dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga mampu memperkaya
pengetahuan siswa, keterampilan, serta membentuk kepribadian pembacanya (Hapsari &
Wulandari, 2020; Suherli, 2008).

Pembahasan

Buku pengayaan dibutuhkan di sekolah untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran
terutama program pengayaan bagi siswa (Thobroni et al., 2022). Pengembangan buku pengayaan
telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran ADDIE, tanpa dilakukan implementasi.
Tahap Analyze telah dilakukan melalui wawancara kepada guru serta penyebaran angket bagi
siswa. Analisis yang dilakukan merupakan tahap analisis kebutuhan yang untuk mengevaluasi dan



mengidentifikasi aspek yang diperlukan guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas
(Dewi & Qamariah, 2023; Maisarah & Nirwanto, 2024). Melalui tahap ini, diketahui bahwa buku
pengayaan dibutuhkan untuk menambah informasi dan wawasan bagi siswa dalam program
pengayaan ketika hasil belajar sudah mencapai KKM (Pattylima et al., 2022; Prastowo, 2014;
Ahmadi et al., 2011) merancang buku pengayaan yang akan dikembangkan pada tahap Develop.
Bagian buku pengayaan, di antaranya: kulit buku, bagian awal, isi, dan akhir. Pengembangan ini
disesuaikan dengan sasaran pembaca, antara lain: aspek materi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan
(Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014). Konteks di dalam buku pengayaan yang dikembangkan,
dilengkapi dengan fitur yang dapat memberikan informasi baru dan mendalam terkait materi yang
dipelajari, bagi siswa. Fitur “Kamu Harus Tahu” berisikan informasi mendalam mengenai hasil
penelitian yang sejalan dengan materi yang sedang dipelajari dan diasumsikan informasi tersebut
belum pernah didapat oleh siswa. Fitur “Ayo Kita Coba” mengajak siswa untuk meningkatkan dan
memfasilitasi rasa ingin tahunya terhadap hal baru, yang dapat diperolehnya dengan
memanfaatkan digitalisasi, yakni penggunaan internet. Fitur “Ingat ya!” mengajak siswa untuk
mengingat hal yang mendasari topik/materi yang sedang dibahas sebagai pengingat hal esensial di
saat siswa sedang membaca topik yang bersifat pengayaan. Adanya buku pengayaan yang
menarik, dapat meningkatkan literasi siswa (Andriani et al, 2018; Puspaningtyas, 2021).
Kemampuan literasi sangat dibutuhkan dan perlu dikuatkan untuk dimiliki siswa. Dengan
dimilikinya kemampuan ini, siswa akan dapat menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dan
mencari solusi permasalahan kehidupan sehari-hari (Mulyana & Desnita, 2023), terlebih untuk
memenubhi kecakapan di abad 21 (Rofingah et al., 2020).

Validator memberi skor penilaian terhadap kelayakan dan tingkat kevalidan buku
pengayaan yang telah dikembangkan. Validasi ini melibatkan validator ahli yang telah ditunjuk
yang memiliki keahlian di bidang materi, kegrafikaan, dan sebagai pengguna. Proses penilaian
dilakukan mengacu pada beberapa aspek penting yang perlu dipenuhi dalam pengembangan buku
pengayaan. Aspek-aspek tersebut, antara lain: kesesuaian materi dengan kurikulum yang berlaku,
cara penyajian yang jelas dan mudah dipahami, bahasa yang digunakan sesuai dengan kognitif
siswa dan kaidah Bahasa Indonesia, serta desain yang menarik bagi sasaran pembaca, yaitu siswa
kelas XI SMK jurusan Pertanian. Adapun tujuan dari dilaksanakannya proses validasi ini untuk
memastikan bahwa pengembangan buku pengayaan telah memenubhi standar, serta menentukan
kelayakan dari buku pengayaan yang juga efektif dan menarik bagi siswa (Anisah et al., 2019;
Asrizal et al.,, 2021a; Asrory et al., 2022; Jufrida et al., 2021). Dipenuhinya standar-standar tersebut,
berdampak langsung pada efektivitas buku pengayaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah. Dengan demikian, proses validasi bukan hanya sekadar penilaian, melainkan juga
upaya untuk menciptakan materi pembelajaran yang optimal dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan saat ini.

Pengembangan buku pengayaan ini memiliki keterbatasan pada belum dilakukannya
implementasi secara langsung di lapangan, yang disebabkan oleh terbatasnya waktu dan anggaran
biaya. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya, diharapkan buku pengayaan yang telah
dikembangkan dapat diuji coba di kelas dalam skala kecil dan besar untuk dapat mengevaluasi
efektivitas penerapannya dalam program pengayaan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
akan dapat diketahui sejauh mana buku pengayaan yang telah dikembangkan memberikan
dampak positif terhadap pembelajaran siswa akan terukur dengan lebih jelas dan memberikan
kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Simpulan
Buku pengayaan yang dikembangkan berdasarkan penelitian pengaruh dosis K terhadap performansi

genotipe kedelai tahan CpMMV telah dinilai layak dengan makna sangat baik berdasarkan uji
kelayakan yang telah dilakukan. Buku ini dinilai siap untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya program pengayaan di sekolah jurusan Pertanian. Namun, mengingat
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adanya kekurangan yang teridentifikasi selama proses penelitian, maka diperlukan implementasi lebih
lanjut dari buku pengayaan ini dalam konteks pembelajaran di kelas XI SMK jurusan pertanian,
khususnya dalam program keahlian APTH. Implementasi ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana efektivitas buku pengayaan dalam mendukung proses pembelajaran dan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa dalam bidang pertanian. Melalui evaluasi tersebut, diharapkan
buku pengayaan ini dapat disempurnakan lebih lanjut untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang
lebih optimal.
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